HASIL PENELITIAN

Penentuan Vektor Malaria
di Kecamatan Teluk Dalam, Nias

Damar T. Boewono, Sustriayu N, T. Sularto, Mujiono, Sukarno
Stasiun Penelitian Vektor Penyakit Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Departemen Kesehatan RI Stilatiga, Jawa Tengah

ABSTRAK

Suatu penelitian vektor malaria telah dilakukan pada tahun 1995, di tiga desa yang
terletak di daerah pantai dan pedalaman, Kecamatan Teluk Dalam, pulau Nias, Propinsi

Sumatera Utara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tersangka vektor di daerah tersebut adalah
An. nigerrimus, An. sundaicus, An. kochi, An. barbirostris dan An. sinensis. Dua spesies
telah terbukti sebagai vektor malaria, yaitu An. tessellatus dan An. sinensis, ditemukan
positip mengandung sporozoit, masing-masing dengan uji ELISA pemeriksaan toraks.

Kata kunci: Malaria; vektor; Nias.

PENDAHULUAN

Malaria adalah penyakit yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk Anopheles. Dilaporkan 77 spesies Anopheles ada di
Indonesia”, tetapi hanya 20 spesies diketahui sebagai vektor
malaria®. Suatu spesies nyamuk dinyatakan sebagai vektor
malaria apabila pernah ditemukan sporozoit di dalam kelenjar
ludahnya®. Kemampuan suatu spesies Anopheles sebagai vektor
malaria dipengaruhi beberapa faktor seperti: lama hidup, ke-
padatan, pilihan hospes atau kesukaan menggigit dan kerentan-
an terhadap infeksi parasit malaria. Di samping itu juga faktor-
faktor lingkungan seperti temperatur dan kelembaban udara®.

Pulau Nias terletak di Samudera Indonesia, tepatnya di
sebelah Barat pulau Sumatera. Pulau tersebut merupakan suatu
daerah kabupaten, termasuk Propinsi Sumatera Utara. Kasus
malaria dilaporkan cukup tinggi, Slide Positive Rate (SPR)
berkisar antara 8—14 persen setiap tahun (Dinas Kesehatan
Kabupaten Dati II, Nias; 1993). Keadaan ekologi suatu pulau,
sangat mempengaruhi epidemiologi malaria di daerah tersebut.
Guna penentuan strategi pemberantasan, perlu diketahui vektor

Makalah telah dibawakan pada Seminar Hasil-hasil Penelitian, Stasiun Pene-
tian Vektor Penyakit, Tahun 1995/1996. Salatiga 30-31 Januari 1996. Pene-
litian dibiayai oleh WHO/TDR

yang berperan di dalam penularan penyakit malaria di daerah
tersebut. Pernah ditemukan sporozoit pada kelenjar ludah
nyamuk M. ludlowi dan Nm. tesselata, di pulau Nias”. Parasit
indeks masing-masing adalah 2.73 persen dan 0.79 persen, dari
pembedahan 256 dan 127 spesimen. Sampai saat ini belum ada
konfirmasi vektor malaria di daerah tersebut.

Guna menunjang Program Pemberantasan Penyakit Me-
nular, telah dilakukan penelitian tentang vektor malaria di Ke-
camatan Teluk Dalam, pulau Nias, dimulai pada tahun 1992.
Dalam tulisan ini dilaporkan hasil penelitian tentang kemampuan
spesies nyamuk Anopheles sebagai vektor (Vectorial Capacity)
dalam kaitannya dengan penentuan vektor malaria di daerah pe-
nelitian.

BAHAN DAN CARA KERJA

Daerah penelitian
Penelitian dilakukan di desa Hilinifaoso, Lagundri dan
Hilisimaetano, Kecamatan Teluk Dalam, pulau Nias, Propinsi
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Sumatera Utara (Gambar 1). Tempat penelitian merupakan
daerah persawahan dengan sistim irigasi non teknis. Sebagian
daerah merupakan rawa-rawa dengan air tawar atau payau dan
banyak tumbuh pohon nipah. Macam tanaman ekonomi yang
ditanam petani adalah kelapa, kopi dan karet. Jumlah penduduk
di desa Hilinifaoso, Lagundri dan Hilisimaetano, masing-masing
412, 4.45 dan 7.231 orang. Mata pencaharian penduduk yang
utama adalah bertani. Macam ternak dipelihara di daerah pene-
litian adalah babi, sedikit kambing, sedangkan kerbau dan sapi
haﬂ?.i.ﬁ, tidak ada.

usun auu,.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

B3, N\

Selama penelitian, suhu udara pada malam hari berkisar
antara 28.09 + 0.11°C dan 21.52 + 0.12°C. Kelembaban udara
berkisar antara 88.38 + 0.54% dan 93.875 + 0.49%. Jumah curah
hujan pada tahun 1995 adalah 1799 mm, jumlah hari hujan 191,
dengan maksimum dan minimum tercatat 278 mm dan 79 mm,
masing-masing bulan Desember dan Juli.

Teknik sampling

Penelitian dimulai pada bulan Januari sampai dengan De-
sember 1995. Penangkapan nyamuk dilakukan setiap dua minggu
satu kali, meliputi:
1) Penangkapan nyamuk malam hari

Suatu team terdiri dan 4 orang bertugas, sebagai penangkap
nyamuk. Dua kolektor ditempatkan di dalam dua rumah berbeda.
Dua kolektor yang lain ditempatkan di luar (di serambi) dua
rumah yang berbeda. Kofektor bertugas menangkap nyamuk
yang hinggap dan menggigit pada dua tungkai mereka yang di-
buka atau bagian badan lain. Penangkapan dilakukan selama 12
jam, dimulai pada saat matahari terbenam dan diakhiri menje-
lang matahari terbit. Petugas penangkap nyamuk diganti setelah
6 jam bekerja. Nyamuk ditangkap menggunakan aspirator dan
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dengan bantuan lampu senter dikumpulkan di dalam gelas plas-
tik. Semua nyamuk Anopheles yang tertangkap diidentifikasi
dan ditentukan kepadatan setiap spesies (/orang/malam). Pem-
bedahan ovarium dilakukan untuk penentuan persentase parous.
Sebagai contoh nyamuk disimpan guna penentuan vektor ma-
laria. Penentuan vektor malaria dilakukan dengan menggunakan
tiga metode yaitu:
a. Metode pembedahan dan pemeriksaan kelenjar ludah
Dengan menggunakan dua jarum halus, kepala nyamuk
ditarik dan dipisahkan dari toraks, sehingga kelenjar ludah ter-
tarik keluar. Kelenjar ludah kemudian dipindahkan ke dalam
larutan garam fisiologis pada slide dan ditutup gelas penutup.
Dengan perlahan dan sangat hati-hati gelas penutup ditekan
menggunakan jari. Pemeriksaan dilakukan di bawah mikroskop,
pethesaran 400—1000 kali®.

b. Metode Uji ELISA

Uji ELISA untuk sporozoit dilakukan terhadap nyamuk
Anopheles parous. Cara yang digunakan adalah modifikasi me-
tode Burkot et al'®”. Penentuan sporozoit menggunakan anti-
bodi monokional terhadap Plasmodium falciparum dan P. vivax.
Penentuan vektor malaria menggunakan metode ELISA, dilaku-
kan di laboratorium NAMRU-II Jakarta. Uji ELISA dilakukan
untuk mendeteksi sirkum sporozoit antigen yang berasal dari
sporozoit. Guna mengurangi false-positive, maka pengujian
hanya dilakukan pada bagian protoraks.

¢. Metode sediaan toraks (Squash-Method)

Metode ini digunakan untuk pemeriksaan sporozoit dalam
jaringan toraks nyamuk. Dengan menggunakan jarum halus di-
lakukan pembedahan jaringan protoraks dalam lanitan garam
fisiologis. Setelah diuraikan, jaringan otot serta kulit toraks di-
pisahkan dan dibuang. Setelah sediaan kering pada temperatur
kamar, difiksasi dengan metanol 96% dan diwarnai dengan
Giemsa. Pemeriksaan dilakukan dengan mikroskop perbesaran
1000 kali.

d. Percobaan infeksi buatan dengan parasit malaria

Percobaan ini menggunakan An. sinensis strain Nias dari
koloni laboratonium. Nyamuk digigitkan kepada penderita yang
mengandung gametosit Plasmodium vivax atau P. falciparum.
Setelah disimpan selama 12-14 hari, dibedah untuk diperiksa
adanya parasit malaria pada kelenjar ludah. Tujuan percobaan
adalah untuk mengetahui kerentanan An. sinensis strain Nias
terhadap infeksi malaria®. Sebagai kontrol digunakan An. sinen-
sis strain Cina, yang telah diketahui sebagai vektor malaria di
dataran Cina bagian tengah dan timur®*'?,

2) Uji presipitin

Dilakukan penangkapan nyamuk yang hinggap/istirahat di
dalam dan di luar rumah, pada pagi hari pukul 06.00-08.00.
Nyamuk Anopheles yang tertangkap diidentifikasi, dan dibuat
sediaan darah pada kertas saring. Uji presipitin dilakukan di
Institute for Medical Research, Kuala Lumpur, Malaysia.

3) Penentuan siklus gonadotropi

Dilakukan dengan metode: pewarnaan, pelepasan dan pe-
nangkapan ulang (mark release recapture). Nyamuk yang di-
gunakan adalah Anopheles hyrcanus group, spesies An. nigerri-



mus dan An. peditaeniatus. Penelitian dilakukan pada bulan Mei ~ Tabel 1. Kisaran Vectorial capacity genus : Anopheles di daerah Keca-
1995, di desa Kebondawa, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten matan Teluk Dalam, Pulau Nias
Semarang, Jawa Tengah. . Subgenus/ Daerah Penelitian
4) Penentuan kemampuan nyamuk sebagai vektor
Kemampuan nyamuk sebagai vektor malaria (vectorial Ca- Spesies Desa Hilinofaoso | Desa Lagundri | Desa Hilisimaetano
pacity), ditentukan dengan 4 faktor utama yaitu: kepadatan | Subgenus:
populasi spesies nyamuk (/orang/malam), kerentanan nyamuk Anopheles
terhadap infeksi penyakit, pilihan hospes dan umur atau pro- | 4n. nigerrimus 0.002-2.750 | 0.002-3.732 0.067 — 3.483
porsi nyamuk parous An. crawférdi 0.582 —-9.667 0.014 —7.788 0.255-6.927
’ An. sinensis 0.441-17.497 | 0.003 -12.112 0.957-13.899
Hubungan tersebut dinyatakan dengan rumus: An. peditaeniatus 0.000 — 0.000 0.000 —3.433 0.000 — 0.000
An barbirostris 0.000 — 0.000 0.000-2.319 0.000 —0.000
2
yo=m4ap ! Subgenus:
-Inp Cellia
(m) = kepadatan spesies Anopheles (/orang/malam), (a) = proporsi spesies An. kochi 0.405-14.907 | 0.000—1.614 1.449 — 11.068
Anopheles menggigit manusia/malam, ditentukan dari Human Blood Index An. tessellatus 0.353 - 6.462 0.001 —3.086 0.041 -1.229
(HBI), dibagi jumlah hari satu siklus gonotropi (hasil penelitian di Banyubiru An. sundaicus 0.367-11.828 | 0.000 - 0.000 0.000 - 0.000

adalah 2-3 hari). (p") = harapan hidup nyamuk setiap hari, ditentukan dari akar
pangkat (jumlah hari satu siklus gonotropi) daripada proporsi nyamuk parous =
(p)- (n) = jumlah hari yang diperlukan bagi sporozoit untuk tumbuh dan ber-
kembang di dalam tubuh nyamuk. Untuk perhitungan ini digunakan 10 hari"'?,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penangkapan, ditemukan 8 spesies nyamuk
Anopheles menggigit manusia (Tabel 1). Tiga spesies yang lain
tidak ditabulasikan karena selama dilakukan penelitian, jumlah
yang tertangkap kurang dari 5 ekor. Tiga spesies tersebut adalah
An. maculatus, An. barbumbrosus dan An. balabacensis. Dari 11
spesies yang ditemukan, 7 di antaranya dicurigai sebagai vektor
malaria seperti: An. barbirostris, An. sinensis, An. nigerrimus,
An. kochi, An. sundaicus, An. maculatus dan An. balabacensis.
Spesies tersebut dicurigai sebagai vektor malaria, karena di
beberapa daerah di Indonesia pernah ditemukan mengandung
Sporozoit.

Anopheles barbirostris, pernah ditemukan positip mengan-
dung sporozoit di daerah Benteng (tahun 1938) dan Wonorejo
(tahun 1939), Propinsi Sulawesi Selatan. Dilaporkan bahwa
sporozoit indeks masing-masing adalah 11 persen dan 13.15
persen’”. Spesies tersebut juga dilaporkan sebagai vektor ma-
laria di Flores Barat (Lee et al., 1983) dan Timor Barat (Lien et

al., 1975). Perhitungan vectorial capacity selama penelitian di
daerah Kecamatan Teluk Dalam, berkisar antara 0.0-2.319 (Tabel
1). Hasil tersebut menyatakan bahwa potensi An. barbirostris
sebagai vektor malaria di daerah penelitian, lebih rendah dari-
pada spesies lain. Pemeriksaan kelenjar ludah baik secara pem-
bedahan, uji ELISA maupun pemeriksaan toraks, tidak ditemukan
sporozoit (Tabel 2, 3, 4).

Anopheles sundaicus, dinyatakan sebagai vektor malaria di
sepanjang pantai pulau Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, dan
kepulauan Nusa Tenggara Timur'*'®. Spesies tersebut juga
dilaporkan sebagai vektor malaria di daerah pantai pulau Su-
lawesi"'®. Sporozoit indeks di desa Margosoeko dan Sitihinggil,
Sulawesi Selatan, masing-masing dilaporkan 39 persen dan 20
persen'?. Pada tahun 1995, telah diinformasikan bahwa An.
sundaicus air tawar, sebagai vektor malaria di daerah Tapanuli
Selatan. Dari percobaan infeksi buatan, 40 persen dinyatakan
positip mengandung sporozoit (Atmosoedjono; komunikasi
pribadi). Hasil penelitian daerah Kecamatan Teluk Dalam,
menunjukkan bahwa An. sundaicus hanya ditemukan di desa
Hilinifaoso. . Vectorial capacity berkisar antara 0.367-11.828
(Tabel 1). Walaupun An. sundaicus di pulau Nias pernah dila-

Tabel 2. Penentuan vektor malaria dengan metode pemeriksaan kelenjar ludah, di Kec. Teluk Dalam, Pulau Nias

Desa Hilinifaoso Desa Lagundri Desa Hilisimaetano
Spesies Jumlah Positip/ | Sporozoit | Jumlah Positip/ | Sporozolt | Jumlah Positip/ | Sporozoit
Jumlah Diperiksa | Indeks (%) | Jumlah Diperiksa |Indeks (%) Jumlah Diperiksa | Indeks (%)
Sub genus
Anopheles
An. nigerrimus 0/ 21 0.000 0/ 63 0.000 0/140 0.000
An. crawfordi 0/105 0.000 0/ 76 0.000 0/205 0.000
An. sinensis 0/277 0.000 0/119 0.000 0/345 0.000
An. pediteniatus 0/ 37 0.000 0/ 51 0.000 0/ 0 0.000
An. barbirostris 0/ 26 0.000 0/ 44 0.000 0/ 0 0.000
Sub genus
Cellia
An. kochi 0/199 0.000 0/56 0.000 0/344 0.000
An. tessellatus 0/ 98 0.000 0/79 0.000 0/ 56 0.000
An. sundaicus 0/147 0.000 0/ 0 0.000 0/ 0 0.000
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porkan positip mengandung sporozoit, dengan sporozoit indeks
2.73 persen, tetapi pemeriksaan kelenjar ludah pada penelitian
ini belum menemukan sporozoit (Tabel 2, 3 dan 4).

Pada tahun 1925, An. kochi di daerah Kisaran, Sumatera
Utara, pernah di laporkan positip mengandung sporozoit. Spesies
tersebut juga dinyatakan sebagai vektor malaria di daerah Tapa-
nuli Selatan. Hasil uji ELISA 20 ekor nyamuk yang ditangkap
menggigit manusia, 5.0 persen ditemukan positip mengandung
P. vivax. Dari percobaan infeksi buatan, 25 persen dilaporkan
positip mengandung sporozoit (Atmosoedjono, 1995; komuni-
kasi pribadi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi 4n.
kochi sebagai vektor malaria di daerah Kecamatan Teluk Dalam
relatip cukup tinggi. Hal tersebut terlihat dari perhitungan vecto-
rial capacity di desa Hilinifaoso dan Hilisimaetano, masing-
masing berkisar antara 0.405-14.909 dan 1.449—-11.068. Tetapi
selama penelitian tidak ditemukan An. kochi positip mengan-
dung sporozoit (Tabel 2—4).

Anopheles nigerrimus dahulu dikenal sebagai An. hyrcanus var.
X. Nyamuk ini pernah dilaporkan positip mengandung
sporozoit di daerah Benteng, Sulawesi Selatan, dengan sporozoit
indeks 9.2 persen. Spesies tersebut ditemukan mengandung

sporozoit di daerah Karangbinangoen, Lamongan, Jawa Timur,
dengan sporozoit indeks 10 persen'”. Hasil perhitungan vecto-
rial capacity di daerah Kecamatan Teluk Dalam, berkisar antara:
0.002-3.732 (Tabel 1). Selama penelitian, nyamuk ini tidak
ditemukan positip mengandung sporozoit (Tabel 2, 3 dan 4).
Anopheles sinensis pernah dilaporkan sebagai vektor ma-
laria di daerah Sungei Tuan dan Mandailing, Sumatera Utara
dengan sporozoit indeks 1.5 persen (Walch-Walch-Sorgdrager)'?.
Satu ekor nyamuk di daerah Pamanukan, Jawa Barat, pernah
ditemukan mengandung sporozoit''”. Soesilo (1926) melapor-
kan bahwa pernah menemukan satu ekor nyamuk An. sinensis di
pulau Nias®. Tetapi di daerah Teluk Dalam, spesies tersebut di-
laporkan prevalen di antara nyamuk Anopheles yang ditemu-
kan"”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa vectorial capacity
berkisar antara 0.003—17.497 (Tabel 1). Pemeriksaan kelenjar
ludah 741 spesimen, tidak menemukan sporozoit (Tabel 2).
Pemeriksaan sediaan toraks, menemukan satu ekor nyamuk
positip (sporozoit indeks 0.9 persen (Tabel 3). Uji ELISA
terhadap 608 spesimen, semua negatip (Tabel 4). Hasil uji
ELISA 45 spesimen dan percobaan infeksi buatan dengan P.
falciparum, juga tidak menemukan positip mengandung sporo-

Tabel 3. Penentuan vektor malaria dengan metode sediaan toraks di Kec. Teluk Dalam, Pulau Nias

Desa Hilinifaoso Desa Lagundri Desa Hilisimaetano
Spesies Jumlah Positip/ | Sporozoit | Jumlah Positip/ | Sporozoit | Jumlah Positip/ | Sporozoit
Jumlah Diperiksa |Indeks (%) | Jumlah Diperiksa | Indeks (%) | Jumlah Diperiksa | Indeks (%)
Sub genus
Anopheles
An. nigerrimus 0/ 16 0.000 0/17 0.000 0/21 0.000
An. crawfordi 0/ 33 0.000 0/38 0.000 0/12 0.000
An. sinensis 1/114 0.900 0/67 0.000 0/84 0.000
An. pediteniatus 0/ 0 0.000 0/29 0.000 0/9 0.000
An. barbirostris 0/ 0 0.000 0/23 0.000 0/0 0.000
Sub genus
Cellia
An. kochi 0/52 0.000 0/49 0.000 0/31 0.000
An. tessellatus 0/33 0.000 0/28 0.000 0/23 0.000
An. sundaicus 0/67 0.000 0/ 0 0.000 0/ 0 0.000

Tabel 4. Penentuan vektor malaria dengan metode Uji ELISA di Kec. Teluk Dalam, Pulau Nias

Desa Hilinifaoso Desa Lagundri Desa Hilisimaetano
Spesies Diperiksa Sporozoit Diperiksa Sporozoit Diperiksa Sporozoit
jumlah/(vial)* | positip (vial) | jumlah/(vial) | positip (vial) | jumlah/(vial) | positip (vial)

Sub genus

Anopheles
An. nigerrimus 26/(5) 0 15/(3) 0 28/(6) 0
An. crawfordi 63/03) 0 61/(12) 0 166/ (33) 0
An. sinensis 139/ (28) 0 127/(26) 0 342 /(78) 0
An. pediteniatus 0/(0) 0 0/(0) 0 0/(0) 0
An. barbirostris 0/(0) 0 0/(0) 0 0/(0) 0
Sub genus

Cellia
An. kochi 28/(6) 0 40/ (8) 0 121/ (24) 0
An. tessellatus 17/(3) 0 98/(20) (1)** 17/(3) (1)**
An. sundaicus 34/(7) 0 0/(0) 0 0/(0) 0

* Satu vial berisi 5 spesimen nyamuk

** Positip Plasmodium falciparum



zoit. Walaupun vectorial capacity An. sinensis cukup tinggi,
nampak tidak menyebabkan kenaikan jumlah kasus malaria di
daerah penelitian (Gambar 2, 3 dan 4).
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Gambar 2. Vectorial capacity, An. sinensis, An. tessellatus dan Jumlah
kasus malaria, desa Hilisimaetano Kecamatan Teluk Dalam,
pulau Nias, tahun 1995

20 14

r——n

15
a

. <
g 8
2 S
E 10 S
@ . Q
g N
g, 5
g ik 8
E H [ B 3
2 | P I

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug S8ep Oct Nov Dec =

- An. te lats

l Eumi. Kasus/Butan B An. ein !/

Gambar 3. Vectorial capacity, An. sinensis, An. tessellatus dan Jumlah
kasus malaria, desa Lagundri, Kecamatan Teluk Dalam,
pulau Nias, tahun 1995
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Gambar 4. Vectorial capacity, An. sinensis, An. tessellatus dan Jumlah
kasus malaria, desa Hilinifaoso, Kecamatan Teluk Dalam,
pulau Nias, tahun 1995

Anopheles balabacensis adalah vektor malaria di daerah
Balikpapan, Kalimantan Timur, sporozoit indeks dilaporkan
1.7-12.1 persen Spesies tersebut di daecrah Kabupaten Banjar-

negara, juga pernah ditemukan positip, dengan sporozoit indeks
4.4 persen®. Anopheles maculatus dilaporkan sebagai vektor
malaria di daerah pegunungan desa Kalikajar, Kabupaten Wono-
sobo, Jawa Tengah. Sporozoit indeks spesies tersebut adalah 0.7
persen dari pembedahan 130 spesimen yang diperiksa"'”. Pada
waktu terjadi wabah di Kediri, Jawa Timur, tiga ekor An. ma-
culatus dari 529 spesimen yang diperiksa, ditemukan positip
mengandung sporozoit (Venhuish)'>. Selama penelitian, dua
spesies tersebut ditemukan kurang dari 5 ekor. Oleh karena itu
sangat kecil kemungkinannya sebagai vektor malaria.

Anopheles tessellatus tidak pernah dilaporkan sebagai vek-
tor malaria, kecuali di kepulauan Maldives, karena merupakan
satu-satunya Anopheles yang ditemukan". Di pulau Nias, spe-
sies tersebut pernah ditemukan mengandung sporozoit dengan
indeks 0.4 persen Uji ELISA spesimen dari desa Lagundri dan
Hilisimaetano, masing-masing ditemukan satu pool (5 ekor nya-
muk/pool), positip P. falciparum (Tabel 4). Vectorial capacity
An. tessellatus selama penelitian tidak terlalu tinggi, berkisar
antara 0.001-6.462 (Tabel 1). Angka Vectorial capacity tampak
tidak berpengaruh terhadap.jumlah kasus malaria di tiga daerah
penelitian (Gambar 2—4).

KESIMPULAN

Selama penelitian telah ditemukan 5 spesies Anopheles ter-
sangka vektor malaria di daerah Kecamatan Teluk Dalam, pulau
Nias. Nyamuk tersebut adalah An. nigerrimus, An. sundaicus,
An. kochi, An. barbirostris dan An. sinensis. Dua spesies Ano-
pheles telah terbukti ditemukan mengandung sporozoit, yaitu
An. tessellatus dari desa Lagundri dan Hilisimaetano ditemukan
positip Plasmodium falciparum dengan uji ELISA. Satu ekor An.
sinensis dari desa Hilinifaoso ditemukan mengandung sporozoit
dengan pemeriksaan toraks. Nyamuk Anopheles tersangka vek-
tor yang lain, tidak ditemukan mengandung sporozoit. Pengaruh
tingginya angka Vectorial capacity nyamuk vektor terhadap
jumlah kasus malaria di daerah penelitian tidak nampak.
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